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Abstrak 
Keroncong Maheswara merupakan grup musik keroncong dengan ciri khas yang 
menonjol, khususnya pada permainan instrumen cellonya. Pola teknik permainan 
cello yang bervariasi, seperti irama bimbo, engkel, dobel, langgam Jawa, dan 
jaipong, menciptakan karakteristik unik yang membuat permainan cello ini tidak 
monoton. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola teknik permainan cello pada 
lagu "Seruling Bambu" karya Hetty Koes Endang yang diaransemen oleh grup 
Maheswara dengan berbagai pola irama keroncong pada tiap bagian lagu. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 
validitas data diperiksa menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pola permainan cello utama dalam setiap irama, 
yang diperkaya dengan berbagai bentuk improvisasi. Teknik permainan cello yang 
sering digunakan mencakup pizzicato, muting, dan sinkopasi yang menciptakan 
karakteristik tertentu. Penelitian ini mengungkap bahwa peran cello dalam 
keroncong lebih dominan pada pengisian irama dan improvisasi, menjadikan musik 
keroncong semakin dinamis. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya referensi 
pola permainan cello dan memberikan inspirasi inovasi dalam musik. 

1. Pendahuluan 
Keroncong adalah musik yang tercipta dari hasil dari akulturasi genre musik yang 

dipengaruhi oleh bangsa Portugis pada sekitar abad ke 16 (Christy, Wasino, & Suryadi, 2019); 
Zandra, 2023; Ningrum, Pratamawati, & Hartono, 2023), tujuan awal kedatangan bangsa 
Portugis adalah untuk mencari rempah-rempah yang ada di Indonesia (Ganap, 2006). Di dalam 
perjalanannya menuju ke arah timur, pedagang sekaligus pelaut Portugis singgah di beberapa 
pulau yang dilaluinya, diantaranya adalah singgah di pantai  sebelah  timur  Jakarta  yang  
sekarang dikenal sebagai kampung Tugu, di daerah inilah musik keroncong lahir dan 
berkembang. Keroncong Tugu cukup diakui eksistensinya di dunia keroncong, dilihat dari 
banyaknya karya yang terkenal yang menjadi panutan para pecinta keroncong untuk 
mempelajari bagimana dasar-dasar bentuk musik keroncong (Saputra, 2016; Prakosa & 
Haryono, 2012). Pada awal terbentuk, musik keroncong terdiri dari instrumen cuk dan rebana 
(Zahra, Pristiati, & Gusanti, 2023), kemudian mengalami perkembangan instrumen yang pada 
akhirnya melahirkan susunan instrumen yang umum digunakan dalam komposisi musik 
keroncong yaitu: cak, cuk, cello, biola, �lute, gitar, dan bass (Kusumah, 2021). Perkembangan 
yang terjadi tidak hanya dalam segi alat musiknya namun begitu juga dengan pola teknik 
permainannya, terjadi banyak perkembangan karena berbagai faktor di berbagai daerah tempat 
musik keroncong berkembang (Fikri & Mistortoify, 2019; Darini, 2012). 
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Perkembangan ini terjadi selama masa ke masa, grup-grup keroncong tumbuh subur di 
seluruh pelosok Nusantara (Amelani & Handayani, 2019; A'yun  & Rachman, 2019), salah satu 
contohnya adalah sebuah grup keroncong yang ada di Kediri bernama Maheswara. Berlandas-
kan kecintaan pemuda-pemudi Kediri terhadap musik keroncong dan karena tidak adanya 
wadah yang digunakan oleh pemuda-pemudi ini untuk belajar tentang musik keroncong 
menjadi faktor mereka membuat grup Keroncong Maheswara yang bisa menjadi tempat mereka 
saling bertukar pengetahuan dan keterampilan tentang musik dan mendapatkan pengalaman 
bermain musik dalam dunia keroncong. Bentuk modernisasi dalam lagu dan aransemen yang 
tidak meninggalkan pakem-pakem keroncong asli adalah bentuk upaya anak-anak muda ini 
untuk memperkenalkan sekaligus melestarikan musik keroncong terutama di kota Kediri. 
Penampilan grup musik Keroncong Maheswara sebagian besar adalah menjadi band pengiring 
untuk acara pernikahan, event-event kota dan acara-acara lain. Keroncong Maheswara 
terbentuk pada tahun 2017 dengan formasi awal yaitu cak, cuk, cello, biola, �lute, saxophone, 
gitar, keyboard, dan bass. Seiring berjalannya waktu, perubahan terjadi pada tahun 2020 dengan 
mengurangi pemain saxophone dan �lute dan akhirnya mendapatkan formasi yang tetap sampai 
sekarang dengan personil diantaranya adalah Dimas & Diana (vocal), Diva Anggara (cak), 
Rahmad Nur (cuk), Briyan (cello), Daniel Bagus (biola), Krisna (gitar), Totti (bass). Dari beberapa 
alat musik diatas, penulis tertarik untuk mengamati alat musik cello dan pola teknik permainan 
yang dimainkan oleh Briyan. 

Dalam setiap penampilannya, cello menjadi ciri utama bentuk musik yang dimainkan oleh 
Keroncong Maheswara, banyak keunikan yang ditemukan seperti pola permainan yang tidak 
sama dalam setiap bar lagu, improvisasi yang dilakukan sehingga terjadi pola-pola permainan 
yang baru. Berbeda dengan cello pada umumnya, dalam cello keroncong, baik secara spesi�ikasi 
dan cara memainkannya sangat berbeda dengan cello gesek atau cello pada umumnya. Di dalam 
cello gesek menggunakan 4 senar dengan bahan dasar baja/kawat, namun di dalam keroncong 
hanya menggunakan 3 senar dengan bahan dasar nilon. Cara membunyikan juga berbeda, juka 
cello pada umumnya adalah digesek, dalam keroncong cara membunyikan cello adalah dengan 
dipetik atau pizzicato. Adanya teknik sinkopasi menjadi ciri khas yang ditonjolkan dalam 
permainan cello keroncong (Garibaldi & Hapsara, 2019; Handayani, 2017). Irama langgam 
keroncong adalah irama yang paling menarik perhatian karena instrumen cello yang 
menggantikan peran kendang dalam lagu langgam jawa. Keunikan ada dalam bunyi yang 
dihasilkan, bunyi cello yang dapat menginterpretasikan kendang dengan suara perkusif nya 
yang membuat instrumen cello menjadi instrumen yang memiliki peran penting dan paling unik 
dalam pertunjukan musik keroncong. Keunikan yang didapati saat dilakukan pengamatan 
adalah instrumen cello tidak memainkan satu pola tertentu yang berulang dalam permainannya, 
Briyan memiliki ciri khas pola permainan yang tidak dimiliki oleh pemain cello yang lain atau 
biasa juga disebut sebagai improvisasi. 

Improvisasi dalam  musik  berarti  sekaligus  mengarang  dan  membunyikan  sebuah lagu 
(Fikri & Mistortoify, 2019). Improvisasi dan pola permainan yang variatif inilah yang menjadi 
penting dalam setiap permainan musik (Rochbeind & Pristiati, 2022). terutama dalam teknik 
permainan cello keroncong. Karena improvisasi mengacu kepada pemain musik itu sendiri 
dengan latar belakang yang berbeda- beda membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
pola teknik permainan apa saja yang dilakukan dan semoga bisa menjadi reverensi baru untuk 
pemain cello keroncong yang lain untuk bisa menerapkan dan mengembangkan lagi agar 
permainan cello semakin variatif. 

Penelitian ini merujuk pada sejumlah penelitian terdahulu yang membahas improvisasi 
dan teknik permainan dalam musik keroncong, khususnya pada permainan cello. Salah satu 
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penelitian relevan adalah Prakosa & Haryono (2012) yang berjudul "Improvisasi Permainan 
Cello Pada Permainan Irama Jenis Langgam Jawa Grup Orkes Keroncong Harmoni Semarang." 
Penelitian ini mengkaji bagaimana improvisasi permainan cello dipengaruhi oleh lingkungan 
karawitan yang melingkupi grup orkes tersebut. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 
pola permainan cello dipengaruhi oleh tradisi lokal dengan tujuan melestarikan musik 
karawitan yang khas. Uniknya, permainan cello juga mengadopsi teknik kendang Sunda, 
memperkaya dimensi musikal dalam konteks keroncong. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Garibaldi & Hapsara (2019) menganalisis teknik permainan 
biola pada "Voorspell Keroncong Senyuman Candra," yang memberikan wawasan tentang 
bagaimana teknik string dapat diterapkan dalam keroncong untuk menghasilkan harmoni yang 
kompleks dan menarik. Hasil penelitian ini relevan dalam memahami pendekatan improvisasi 
dalam permainan alat musik gesek lainnya seperti cello. 

Artanto (2021) menyoroti perancangan minus one pada lagu keroncong klasik seperti 
Keroncong Moresko karya Kusbini, menunjukkan bahwa elemen improvisasi juga dipertim-
bangkan dalam aransemen modern untuk menjaga nuansa klasik keroncong. Sementara itu, 
Dellavani, Mulyanto, & Kurniadi (2023) meneliti aransemen lagu populer Widodari karya Denny 
Caknan sebagai media pembelajaran musik keroncong di SMK. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bagaimana adaptasi lagu populer ke dalam keroncong dapat meningkatkan apresiasi generasi 
muda terhadap musik tradisional. 

Saputra, Pratamawati, & Widyawati (2023) mengkaji eksistensi grup musik keroncong 
Gema Paramitra di Desa Yosomulyo. Penelitian ini menyoroti peran improvisasi dalam menjaga 
kelangsungan musik keroncong dalam masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa inovasi dan 
adaptasi memainkan peran penting dalam mempertahankan relevansi musik tradisional. 

Melalui rujukan-rujukan ini, penelitian bertujuan untuk menganalisis pola teknik permain-
an cello yang membuat permainan seorang pemain cello seperti Briyan menjadi menarik. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 
improvisasi dalam keroncong, serta menjadi referensi bagi seniman, peneliti, dan pengamat 
musik untuk terus melestarikan warisan budaya musik keroncong. 

2. Metode 
Penelitian berjudul ini menggunakan pendekatan deskriptif yang umum diterapkan dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah istilah yang merujuk pada penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif (Pahleviannur, et al. 2022). Fokus penelitian ini adalah 
menganalisis pola teknik permainan cello dalam lagu "Suling Bambu" yang dimainkan oleh grup 
Keroncong Maheswara di Kota Kediri. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di dua tempat utama, yaitu basecamp Keroncong 
Maheswara di Kelurahan Kampung Dalem, Kauman, Kota Kediri, dan kafe Tuk Mudal di 
Tugurejo, Pesantren, Kota Kediri. Basecamp dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 
tempat latihan rutin anggota grup, sedangkan kafe Tuk Mudal menjadi lokasi observasi langsung 
saat grup menampilkan pertunjukan. Subjek penelitian ini adalah anggota grup Keroncong 
Maheswara yang terlibat dalam proses latihan dan penampilan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara pertama dilakukan pada 17 Oktober 2023 secara terstruktur dan 
tidak terstruktur dengan Dimas Mahesa dan Briyan. Wawancara kedua dilakukan pada 18 
Oktober 2023 dengan Briyan sebagai narasumber utama, serta melibatkan Dimas Mahesa, 
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Daniel Bagus, dan Ainun Akhsin sebagai pengamat musik keroncong. Observasi dilakukan pada 
20 Oktober 2023 saat grup tampil di kafe Tuk Mudal. 

Analisis data dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan, sedangkan wawancara tidak ter-
struktur bersifat spontan sesuai situasi di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
data kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
veri�ikasi. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi teknik mau-
pun triangulasi sumber, yang melibatkan berbagai pendekatan dan perspektif untuk memas-
tikan validitas data (Moleong, 2014:330).  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Keroncong Maheswara 

Keroncong Maheswara merupakan sebuah grup musik yang dibentuk oleh pemuda- 
pemudi yang menyukai musik keroncong namun tidak memiliki tempat untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuannya sehingga pada tanggal 22 November 2017. Basecamp dari grup ini 
bertempat di daerah Kauman, Kampung Dalem, Kota Kediri, tempat ini adalah tempat dimana 
peneliti melakukan penelitian dan pengamatan. Terbentuknya grup ini berawal dari Albriyan 
yang memiliki keinginan untuk membuat sebuah perkumpulan anak-anak muda yang menyukai 
keroncong kemudian berlatih bersama,dan akhirnya terbentuklah grup ini. Konsep musik yang 
dibangun dalam grup ini adalah konsep musik keroncong modern, mengingat para pemainnya 
adalah anak muda dan memang sejak awal membentuk grup ini, teman-teman personil 
Maheswara memegang prinsip untuk melestarikan musik keroncong dengan merangkul 
penikmat-penikmat keroncong muda, sehingga musik yang dimainkan dan disajikan lebih 
cenderung kepada memainkan lagu-lagu populer dengan iringan musik keroncong, namun tidak 
hanya fokus terhadap lagu populer, Maheswara tetap memainkan lagu-lagu keroncong asli guna 
melestarikan budaya keroncong di Indonesia. Aransemen lagu yang dibuat menjadi lebih 
variatif dikarenakan referensi musik yang beragam dari lagu pop yang kemudian memberikan 
warna, dan ciri khas bagi keroncong Maheswara. 

Formasi awal yang dibentuk adalah cak, cuk, cello, bass, gitar, �lute, biola, keyboard. Lama 
berjalannya waktu dan perkembangan formasi dan karena kesibukan para personil, pada tahun 
2020 terjadi perubahan yaitu keluarnya pemain �lute dari grup kemudian terkadang grup ini 
memakai tambahan alat musik yaitu drum atau saxophone, dan jika ada satu atau beberapa 
pemain tidak bisa mengikuti acara maka akan digantikan dengan pemain yang lain. Pergantian 
pemain ini tidak terlalu mempengaruhi baik atau buruknya penampilan Maheswara karena 
menurut pengamatan peneliti, ada satu alat musik yang menjadi  ciri  khas dari  grup  ini adalah 
permainan cellonya. Permainan yang menonjol dan pola-pola permainan yang berbeda dan 
lebih variatif membuat instrumen cello menjadi ciri khas dan identitas dari grup ini. 

3.2. Teknik Permainan Cello dalam Keroncong Maheswara 
Permainan cello menjadi hal yang paling menarik untuk diamati karena memiliki sebuah 

ciri khas yang hanya didapat dan dimainkan oleh pemain cello ini yaitu Briyan. Latar belakang 
Briyan dalam mempelajari cello yaitu pada usia 11 tahun, Briyan pertama kali mengetahui 
musik keroncong lewat salah satu grup keroncong yang ada di Kediri. Briyan mengamati dalam 
setiap pertunjukan keroncong, ia tertarik kepada instrumen cello karena menurut Briyan, 
instrumen itu unik, baik secara bentuk visual dan suaranya dan fungsi cello yang bisa sekaligus 
dimainkan sebagai pengganti instrumen kendang. Awal Briyan mempelajari cello yaitu berguru 
dengan seorang pemain cello keroncong yang bernama Wanto. Referensi Briyan dalam bermain 
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cello adalah dengan cara mengamati pemain-pemain cello yang ia lihat saat ia menonton 
pertunjukan-pertunjukan keroncong. Grup keroncong yang Briyan tau pertama kali dan menjadi 
motivasi ia untuk belajar memainkan cello adalah grup keroncong “Paku Bumi”. 

Alat musik cello dalam keroncong secara garis besar memiliki bentuk yang sama dengan 
cello gesek yang biasa kita jumpai dalam pementasan orkestra, namun ada perbedaan di dalam 
cara jumlah senar, bahan senar dan  cara memainkannya (Hendrianto & Handayani, 2024).  
Jumlah  senar  yang terdapat dalam instrumen cello gesek adalah 4 senar yang semuanya terbuat  
dari  bahan logam dan cara memainkannya adalah digesek menggunakan alat yang biasa disebut 
bow. Sedikit berbeda dengan cello keroncong yang hanya memiliki 3 senar dengan tuning d-g-
D, bahan senarnya berbeda dengan cello gesek, yaitu berbahan dasar nilon, ini mempengaruhi 
perbedaan suara antara cello gesek dan keroncong karena cara memainkan cello keroncong 
yaitu pizzicato. 

3.3. Analisis Lagu Seruling Bambu dan Aransemen Keroncong Maheswara 
Seruling Bambu adalah sebuah lagu berirama keroncong yang dipopulerkan oleh seorang 

penyanyi keroncong bernama Hetty Koes Endang. Lagu ini pertamakali dirilis atas label musik PT 
Musica Studio’s pada tanggal 11 April 1989 (Darini, 2012). Lagu berirama keroncong ini 
menceritakan bagaimana suara seruling dapat memberikan dampak membekas dalam jiwa 
penyanyinya. Kalimat pembuka lagu ini memberikan kesan melodi suling yang menyejukkan, 
dan bagaimana sebuah lagu ini menjadi sebuah karya musik yang indah dah emosional. 
Ungkapan “meresap dalam jiwaku” semakin menegaskan keadalaman emosi yang dimunculkan 
dalam lagu tersebut. Lirik “seruling Bambu” pada akhirnya menyampaikan gagasan bahwa 
musik adalah suatu karya seni yang memiliki kekuatan menembus jiwa dan membangkitkan 
perasaan cinta, takjub, dan penghargaan yang kuat. 

Lagu “Seruling Bambu” kemudian diaransemen oleh grup keroncong Maheswara menjadi 
sebuah komposisi musik instrumen tanpa adanya vocal. Tempo yang dipakai untuk aransemen 
lagu ini adalah Allegro dengan irama 4/4 dalam semua urutan lagu. Musik ini menjadi ciri khas 
keroncong Maheswara sebagai musik untuk melakukan soundcheck. Lagu “Seruling Bambu” 
kemudian diaransemen oleh keroncong maheswara menjadi 6 bagian yang setiap bagiannya 
memiliki irama yang berbeda (Supiarza & Tjahjodiningrat, 2020). Di dalam bagian pertama yaitu 
bagian bait pola irama yang dimainkan adalah irama bimbo. Penyebutan irama bimbo ini dalam 
setiap daerah juga berbeda-beda, di daerah Jawa Tengah penyebutan untuk irama ini adalah 
klothek. Pada irama bimbo permainan pada setiap instrumen lebih sederhana. Pada bagian yang 
kedua, adalah bait 2 dengan irama yang dimainkan adalah irama engkel. Irama engkel menjadi 
irama kebanyakan musik keroncong. Pada bagian yang ketiga, irama yang dimainkan adalah 
irama dobel, ciri khas irama ini adalah tempo dan permainan setiap instrumen yang lebih cepat. 
Pada bagian ke 4, irama yang dipakai adalah langgam jawa, di dalam hal ini mengadaptasi iringan 
karawitan gamelan kedalam musik keroncong yang didominasi oleh instrumen kendang yang 
dimainkan oleh cello. Bagian yang ke lima irama yang digunakan adalah irama jaipong yang 
mengadaptasi musik daerah Jawa Barat kedalam musik keroncong. Ditutup dengan bagian yang 
ke enam dengan irama kembali pada iringan dobel. 

Pada penelitian ini berfokus kepada pola teknik permainan cello keroncong yang didapat 
dalam lagu “Seruling Bambu”. Bentuk notasi 1/4 sampai 1/16 ditemukan dalam permainan 
cello. Penerapan teknik-teknik ritmis dari alat musik kendang menjadi hal yang paling menonjol 
dalam permainan cello keroncong. Beberapa teknik permainan cello terdapat pada lagu ini 
diantaranya, Staccato, Accent, pizzicato. 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

113 
 

3.4. Pola Irama dan Teknik Permainan Cello pada Lagu Seruling Bambu karya 
Hety Koes Endang 
Teknik permainan adalah gambaran mengenai pola yang digunakan dalam  suatu karya 

berdasarkan cara memainkannya dari setiap instrumen yang berbeda beserta pengulangan dan 
perubahannya, sehingga menghasilkan suatu komposisi musik yang bermakna (Sihombing, et 
al., 2023; Selfana, Hartono, & Gusanti, 2023). Teknik permainan berfungsi untuk menghasilkan 
suara dengan artikulasi yang diinginkan. Artikulasi merupakan pengucapan kata-kata dengan 
jelas atau efek suara yang dihasilkan melalui berbagai macam teknik permainan.  Teknik  
permainan cello yang digunakan dalam lagu “Seruling Bambu” yang di arransemen oleh 
keroncong Maheswara adalah teknik Pizzicato, Syncopation, Muting, dan Percussive. Berikut 
akan dijabarkan mengenai pola-pola dan teknik-teknik yang digunakan dalam lagu “Seruling 
Bambu” karya Hetty Koes Endang yang diaransemen oleh keroncong Maheswara. 

3.4.1. Pola Teknik Permainan Irama Bimbo 
Dalam bagian 1 pada lagu “Seruling Bambu” arransemen keroncong Maheswara memainkan 

pola irama bimbo yang dalam keroncong adalah salah satu jenis irama yang berkembang di 
beberapa grup keroncong, terlebih di daerah Kediri, irama ini disebut bimbo. Dalam 
penyebutannya ada perbedaan dalam setiap daerah tergantung pada konteks geogra�is dan 
buadaya tempat musik tersebut berkembang. Cara memainkannya adalah dengan memetik 
senar cello atau biasa disebut teknik Pizzicato (Starkov, et al 2024). Pizzicato adalah petunjuk 
untuk memetik dawai dengan jari (Sani, Taryadi, & Salim, 2023). Di dalam lagu “Seruling Bambu” 
yang diaransemen oleh keroncong Maheswara, irama bimbo dimainkan dalam birama 1-16. 
Teknik pola permainan yang dimainkan dengan manis, enak, lembut atau biasa disebut dolce 
(Budi, 2021), dengan notasi cello yang tidak terlalu banyak. Berikut adalah beberapa pola utama 
permainan bimbo pada instrumen cello. 

(1) Pola 1 Irama Bimbo 

 
(2) Pola 2 Irama Bimbo 

 
Di atas adalah pola inti permainan instrumen cello dalam irama bimbo yang menjadi salah 

satu dasar dalam komposisi musik keroncong. Pola ini tidak bersifat kaku, sehingga mem-
berikan kebebasan bagi setiap pemain untuk mengekspresikan kreativitasnya. Setiap pemain 
cello memiliki ciri khas yang mencerminkan gaya bermain masing-masing. Dalam konteks ini, 
permainan cello oleh Briyan menonjol dengan pola inti sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
namun tidak terbatas pada pola tersebut. Kreativitas Briyan tercermin dalam banyaknya 
improvisasi yang dilakukan selama penampilan. 

Improvisasi yang dilakukan mencakup perubahan penempatan not, penggunaan nada yang 
berbeda, serta eksplorasi pola ritmis yang tetap mempertahankan harmoni dengan musik 
secara keseluruhan. Improvisasi ini tidak hanya menambah dinamika pada penampilan tetapi 
juga menjadi elemen unik yang membuat permainan cello keroncong Maheswara berbeda dari 
grup lain. Contohnya, dalam bagian tertentu, Briyan sering menggunakan variasi sinkopasi yang 
menambahkan aksen ritmis tidak terduga, atau memperpanjang nada tertentu untuk mencipta-
kan efek dramatis. Sebagaimana dijelaskan oleh Sunarto, et al. (2024), musik keroncong 
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mengandalkan perpaduan teknik permainan tradisional dengan sentuhan improvisasi modern 
untuk menciptakan kesan yang lebih dinamis dan tidak monoton. Berikut adalah contoh variasi 
yang dilakukan oleh pemain cello keroncong Maheswara, yang menunjukkan �leksibilitas pola 
permainan dan kreativitas tinggi dalam setiap penampilannya. 

Berikut adalah contoh variasi yang dilakukan oleh pemain cello keroncong Maheswara. 

 
Improvisasi yang dilakukan adalah mengganti ritmis di beberapa not pada pola pertama 

dan pola kedua pada permainan irama bimbo. 

3.4.2. Pola Teknik Permainan Irama Engkel 
Irama Engkel adalah pola irama yang mejadi irama khas musik keroncong pada umumnya. 

Engkel menjadi pola dasar lagu keroncong yang tidak bisa digantikan/ditinggalkan dari lagu 
keroncong. Pola teknik permainan Irama Engkel terdapat pada bagian dua dalam lagu “Seruling 
Bambu”. Di dalam lagu “Suling Bambu” yang diaransemen oleh Keroncong Maheswara, pola 
permainan engkel dimainkan dalam bar 17 – 32. Tempo yang dimainkan cenderung sedang atau 
Allegro dengan pola petikan cello (Pizzicato) yang memiliki nilai notasi sedang dan cenderung 
lebih banyak daripada Irama Bimbo. 

Berikut adalah beberapa pola permainan Engkel dalam instrumen cello: 

(1) Pola 1 Irama Engkel 

(2) Pola 2 Irama Engkel 

 
 

(3) Pola 3 Irama Engkel 

 
Diatas adalah 3 pola utama Irama Engkel yang dimainkan oleh Briyan. Seperti pada 

umumnya pola ini tidak dimainkan monoton dan ada banyak sekali improvisasi yang dilakukan 
oleh pemain cello Maheswara. Hampir dalam setiap pola permainannya tidak didapatkan 
pengulangan notasi yang sama yang artinya selalu terjadi improvisasi. Berikut adalah contoh 
variasi dari permainan cello Briyan. 

Bentuk improvisasi pola 1 

Bentuk improvisasi pola 2  
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3.4.3. Pola Teknik Permainan Irama Dobel 

Irama Dobel dan Engkel adalah satu kesatuan dalam genre musik keroncong. Dalam 
penempatan bagan, irama dobel biasa digunakan pada saat klimaks/refrein dalam sebuah lagu 
keroncong. Seperti di dalam lagu “Seruling Bambu” yang diaransemen oleh Keroncong 
Maheswara, irama ini digunakan dalam refrein lagu yaitu pada birama 33-48. Jika dilakukan 
perbandingan dengan irama engkel, notasi yang dimainkan lebih banyak dan semakin padat, di 
dalam pola permainan dobel, nilai notasi semuanya adalah 1/16 yang dimainkan dengan 
campuran ghostnotes dan not yang utuh dan memiliki nada contohnya adalah di dalam not 1/16 
hanya dimainkan di hitungan ke 3 dan 4 yang membuat not menjadi lebih variatif. 

Berikut adalah beberapa pola utama permainan Irama Dobel. 

(1) Pola 1 Irama Dobel 

 
(2) Pola 2 Irama Dobel 

 

(3) Pola 3 Irama Dobel 

 
Diatas adalah 3 pola utama permainan cello mas Briyan dalam instrumen cello dalam irama 

dobel di lagu “Seruling Bambu” yang diaransemen oleh keroncong Maheswara. Di dalam 
permainannya mas Briyan mengungkapkan bahwa beliau memakai pola permainan ini dengan 
memetik senar cello (Pizzicato) dengan notasi 1/16 namun membunyikan nada di hanya 
beberapa not sehingga notasi yang lain hanya dibunyikan secara muting. Teknik ini sama 
halanya dengan teknik Syncopation atau Sinkopasi yaitu memberi tekanan berat pada bagian 
ringan dalam suatu birama (Puspitarini, 2024). Hal ini yang menjadikan notasi dalam setiap 
birama menjadi bervariatif, dan bisa menjadi sebuah improvisasi yang menghasilkan notasi 
seperti di bawah ini. 

Bentuk improvisasi pola 1 

Bentuk improvisasi pola 2 Bentuk improvisasi pola 3 
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Bentuk improvisasi pola 2 

 
 

3.4.4. Pola Teknik Permainan Irama Langgam Jawa 
Di dalam lagu “Suling Bambu” pola permainan Langgam Jawa Engkel dimainkan dalam bar 

49 - 62. Irama yang dimainkan mengikuti irama gamelan langgam Jawa. Instrumen keroncong 
seperti cuk mewakili instrumen bonang dalam gamelan, cak mewakili instrumen sitar 
(Rachman, 2016; 2017), gitar mewakili instrumen demung dan cello dalam keroncong mewakili 
instrumen kendang. Kendang menjadi instrumen yang paling mendominasi dalam langgam 
Jawa, sama halnya dengan cello yang menjadi peran kendang, instrumen ini mendominasi dalam 
irama langgam jawa keroncong. 

Di dalam irama ini, cello mengadaptasi teknik keplak’an yang ada pada instrumen kendang. 
Secara umum teknik ini disebut Percussive atau penerapan bunyi perkusi pada instrumen yang 
bukan perkusi (Ari�in, 2020). Cara memainkan teknik ini yaitu memukulkan telapak tangan 
pada badan cello yang menghasilkan suara “pak” seperti pada suara kendang. Di dalam pola 
kendangan ini tidak ada gaya atau pola baku untuk memainkannya, krativitas dan improvisasi 
dibutuhkan dalam memainkan pola ini, namun terkadang pola-pola permainan mengadaptasi 
dari pakem permainan/irama gamelan yang sudah ada. Di dalam irama langgam jawa yang 
dimainkan terdapat 2 pola yang dimainkan yaitu irama engkel dan irama dobel atau pada 
langgam jawa irama engkel disebut dengan mlampah dan irama dobel disebut dengan dados. 

Berikut adalah pola teknik permainan cello pada irama langgam jawa dados dengan 
keterangan: 

T = Tak 
t = Tung  
TB = Blak  
B = Bem 

 
(1) Pola 1 Teknik Permainan Cello Irama Langgam Jawa Mlampah

 
(2) Pola 2 Teknik Permainan Cello Irama Langgam Jawa Mlampah 

Bentuk improvisasi pola 1 

Bentuk improvisasi pola 3 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

117 
 

Dari kedua pola teknik permainan cello irama langgam jawa mlampah, terdapat beberapa 
improvisasi. Latar belakang improvisasi ini terjadi karena referensi Briyan adalah pola-pola 
kendang karawitan, dan seni pertunjukan campursari. Berikut adalah contoh improvisasi dari 
pola utama yang sudah ada. Improvisasi juga terjadi dikala pola 1 dan pola 2 dimainkan atau 
dipadukan. Sehinggas tercipta pola baru atau juga disebut improvisasi. Pola ini tidak bisa 
disebut pola 3 dikarenakan bentuk yang sama dengan pola 1 dan pola 2. 

 

Langgam jawa dilagu “Seruling Bambu” aransemen dari keroncong Maheswara ini terdapat 
dua irama langgam jawa yang sebelumnya dibahas adalah irama mlampah dan yang selanjutnya 
dibahas adalah irama dados. Irama dados memiliki pola teknik permainan yang lebih cepat dari 
tempo irama mlampah atau biasa disebut tempo double time. Notasi yang dimainkan lebih 
banyak dengan nilai notasi dan pola teknik yang bervariatif. 

Berikut adalah pola teknik permainan cello pada irama langgam jawa dados dengan 
keterangan:  

T = Tak 
t = Tung  
TB = Blak  
B = Bem 
 

(1) Pola 1 Teknik Permainan Cello Irama Langgam Jawa Dados

 
(2) Pola 2 Teknik Permainan Cello Irama Langgam Jawa Dados 

 

Bentuk gabungan pola 1 & 2 

Bentuk improvisasi pola 1 
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(3) Pola 3 Teknik Permainan Cello Irama Langgam Jawa Dados

 
Berdasarkan beberapa pola teknik permainan cello irama langgam jawa dados, berikut 

adalah bentuk variasi oleh pemain cello keroncong Maheswara. 

 

 
 

3.4.5. Pola Teknik Permainan Irama Jaipong 
Di dalam lagu “Suling Bambu” pola permainan jaipong dimainkan dalam bar 83 - 97. Irama 

yang dimainkan mengadaptasi irama jaipong yang berasal dari Jawa Barat. Faktor yang 
melandasi keroncong Maheswara dalam menyertakan irama jaipong adalah karena irama ini 
termasuk musik populer yang banyak diminati. Permainan kendang menjadi ciri khas lagi dalam 
irama ini. Bunyi perkusif yang rancak dari irama jaipong menjadi hal yang menarik untuk 
dinikmati. Berikut beberapa bunyi perkusif yang ada dalam kendang jaipong, dan teknik yang 
digunakan untuk memainkannya dengan cello keroncong. 
(1) Plak 

Untuk menghasilkan bunyi plak pada cello yaitu dengan cara memukul bagian badan cello 
dengan jari-jari tangan kanan (Handayani, 2017). Teknik ini biasa disebut juga dengan keplakan, 
sering dijumpai juga dalam pola permainan langgam jawa dalam keroncong. 
(2) Tung 

Suara tung bisa diperoleh dengan cara menekan nada tinggi dan dipetik menggunakan jari 
telunjuk/ibu jari tangan kanan (Hikmah, 2024). Agar suara tung yang dihasilkan bisa lebih cocok 
alangkah lebih baik disesuaikan dengan nada dasar lagu yang sedang dimainkan. 
(3) Pung 

Suara pung dibunyikan dengan cara tangan kiri memegang not tinggi di senar D tinggi 
kemudian tangan kanan memukul badan cello sekaligus ibu jari memetik senar D tinggi (Zandra, 
2019). 
(4) Det 

Bunyi ini dapat dihasilkan dengan cara menempelkan jari telunjuk tangan kiri di senar G 
pada cello kemudian memetik senar tersebut (Sani, Taryadi, & Salim, 2023). Bunyi ini tidak bisa 
dihasilkan dengan baik jika senar dipencet terlalu keras. 
(5) Ket 

Bunyi ini dihasilkan dengan cara menempelkan jari kelingking pada nada tinggi senar d 
tinggi kemudian memetik senar tersebut, kemudian ibu jari tangan kanan membunyikan senar 
tersebut dengan kekuatan yang tidak terlalu besar (Prakosa & Haryono, 2012). 

 
 

Bentuk improvisasi pola 1 Bentuk improvisasi pola 3 

Bentuk improvisasi pola 1 Bentuk improvisasi pola 3 
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(6) Deng 
Bunyi ini dihasilkan menyerupai suara kendang bagian rendah yang dipukul, cara 

membunyikannya adalah dengan memetik senar D rendah dengan ibu jari kanan (Simamora, 
2024; Starkov, et al. 2024). 
(7) Blang 

Cara memainkan cello untuk menghasilkan bunyi blang adalah dengan cara membunyikan 
senar G pada cello dengan ibu jari secara bersamaan dengan memukul badan cello mengguna-
kan jari-jari tangan kanan (Simamora, 2024). 

Di dalam permainan pola irama jaipong, sama seperti permainan kendang dalam langgam 
jawa, tidak ada aturan atau pakem tertentu untuk memainkannya, hanya ada beberapa pola 
utama yang kemudian dikembangkan, berikut adalah pola utama dalam permainan kendang 
jaipong. 

Keterangan: 
T : Plak  
t : Tung  
k : Ket 
B : Deng  
BT : Blang 

 
(1) Pola 1 Teknik Permainan Cello Irama Jaipong 

 
(2) Pola 2 Teknik Permainan Cello Irama Jaipong 

 
Permainan pola jaipong memiliki ciri pukulan badan cello yang lebih banyak daripada pola 

permainan langgam jawa. karena memang suasanan yang dibangun adalah rancak dan karena 
memang dasar dari musik jaipong ini adalah musik tarian, sehingga di dalam pola permainan 
cellonya terdapat banyak pukulan dan improvisasi. Berikut adalah improvisasi dari beberapa 
pola di atas. 

 

Bentuk improvisasi pola 1 

Bentuk improvisasi pola 1 Bentuk improvisasi pola 2 Bentuk improvisasi pola 1 
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4. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa cello memiliki peran signi�ikan dalam penampilan 

musik keroncong, khususnya pada grup Keroncong Maheswara. Pola permainan cello yang unik, 
seperti pengisian kekosongan irama, penggunaan notasi cepat yang selektif, serta penerapan 
pola permainan kendang karawitan, campursari, dan jaipong, menciptakan daya tarik ter-
sendiri. Improvisasi yang dilakukan oleh Briyan, didukung oleh kecintaannya pada musik keron-
cong sejak kecil serta pengalamannya mempelajari instrumen kendang, menjadikan permainan-
nya dinamis dan tidak monoton. Kreativitas, latar belakang musik pemain, serta latihan intensif 
menjadi kunci terbentuknya pola permainan cello yang khas di setiap grup keroncong. Pe-
nelitian ini diharapkan dapat mendorong grup-grup keroncong lainnya untuk terus berinovasi 
sehingga musik keroncong tetap relevan dan diminati di era modern. Penelitian selanjutnya 
dapat mengeksplorasi pola permainan instrumen lain dalam keroncong, seperti ukulele, �lute, 
atau biola, guna mendapatkan wawasan yang lebih holistik. Kajian mengenai tanggapan audiens 
terhadap inovasi pola permainan cello atau kolaborasi keroncong dengan musik modern juga 
dapat dilakukan untuk memperluas daya tarik musik ini. Selain itu, pengembangan panduan 
teknis atau metode pembelajaran permainan cello dalam keroncong, serta studi komparatif pola 
permainan antar-grup keroncong di berbagai daerah, dapat memberikan kontribusi besar bagi 
pendidikan dan pengembangan musik keroncong secara lebih luas. 
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